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Abstrak— Menyimak penyelidikan suatu kegiatan menyimak untuk menemukan hal
menarik seperti isu masalah tertentu. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
urgensi menyimak penyelidikan di kalangan mahasiswa dalam menghadapi kasus
korupsi. Metode dalam penelitian ini menggunakan library research, data yang diperoleh
merupakan data sekunder dan pengumpulan data dalam penelitian menggunakan teknik
simak, libat, dan, catat, serta menggunakan teknik triangulasi untuk memvalidasi
kebenaran penelitian ini. Hasil penelitian ini adalah menyimak penyelidikan di kalangan
mahasiswa dalam menghadapi kasus korupsi penting dilakukan karena memiliki
keuntungan seperti: 1) Untuk menghindari kasus korupsi 2) Menjadikan mahasiswa
mengetahui faktor korupsi 3) Mahasiswa dapat mengetahui bentuk korupsi terjadi.
Simpulan dalam ini terdapat 3 urgensi menyimak penyelidikan di kalangan mahasiswa
dalam menghadapi kasus korupsi.

Kata kunci— Kasus Korupsi, Mahasiswa, Menyimak Penyelidikan

Abstract— Investigative listening is a listening activity to find interesting things such as
certain problem issues. The purpose of this study is to determine the urgency of listening
to investigations among students in dealing with corruption cases. The method in this
study uses library research, the data obtained is secondary data and data collection in the
study uses listening, engaging, and recording techniques, and uses triangulation
techniques to validate the truth of this research. The results of this study are listening to
investigations among students in dealing with corruption cases is important because it has
advantages such as: 1) To avoid corruption cases 2) Making students know the factors of
corruption 3) Students can find out the form corruption occurs. The conclusion in this is
that there are 3 urgencies of listening to investigations among students in dealing with
corruption cases.

Keywords — Corruption Cases, Students, Listening to Investigations
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PENDAHULUAN

Korupsi merupakan tindakan mengambil hak yang bukan milik sendiri
(Mahfudh, 2017) yang merugikan banyak pihak (Rusmita, 2015) demi keuntungan
pribadi (Azra, 2002) menggunakan wewenang dan jabatan (Natasasmita, 2011)
menyimpang dari jabatan atau tugas resmi (Arif, 2015). Korupsi ini banyak terjadi
dimana-mana, supaya kita tidak terlibat ke dalamnya.

Ciri-ciri korupsi yaitu oknumnya berasal dari pihak yang berkepentingan
(Suhartono, 2022) melibatkan lebih dari satu orang (Sitompul, 2019) biasa dilakukan
dengan kerahasiaan (Alam, 2017) Sering bersembunyi dibalik justifikasi hukum
(Hebdrayadiy, 2022). Setiap tindakan mengandung penipuan (Pah, 2014). Adanya
ciri-ciri korupsi kita dapat mengantisipasi dan korupsi juga berdampak bagi banyak
pihak.

Dampak dari korupsi yaitu dapat merusak kepercayaan (Khairunnisa, 2022) ,
merosotnya kualitas pendidikan (Maghfiroh, 2018), hilangnya akhlak mulia
(Salistina, 2015), melambatnya pertumbuhan ekonomi (Putri, 2023), menurunnya
investasi (Pahlevi, 2022), meningkatkan kemiskinan (Yolanda, 2019), serta
meningkatkan ketimpangan pendapatan (Khasanah, 2021). Korupsi sudah
membudaya di dalam kehidupan bangsa Indonesia. Oleh karena itu, kita harus
menerapkan sikap anti korupsi khususnya sebagai mahasiswa.

Mahasiswa adalah masyarakat di Indonesia yang memiliki usia sesuai dengan
remaja (Kurniawan, 2017) yang melanjutkan pendidikan di sebuah perguruan tinggi
(Zuraida, 2019) untuk mengatur perilaku manusia ke peran yang lebih serius
(Nasari, 2013). Berdasarkan pengertian mahasiswa tentu saja mereka memiliki
perbedaan karakteristik tersendiri.

Karakteristik mahasiswa terindentifikasi dari dua aspek akademik dan non
akademik (Rahmadi, 2021) Karakteristik mahasiswa berdasarkan usia paling
banyak umur 22 tahun (Abarwati, 2019) karakteristik mahasiswa digambarkan
sebagai perilaku yang konsisten dalam menghargai orang lain, kejujuran keadilan
dan bertanggung jawab.

Mahasiswa tentunya mempunyai cara belajar yang berbeda ( Permana, 2016)
yaitu mengingat apa yang dilihat ( Anggrawan, 2019) dan juga gaya belajar
auditorial cenderung menggunakan media telinga sebagai belajar ( Papilaya, 2016).
Selain, gaya belajar ada juga menyimak, salah satunya menyimak penyelidikan.

Menyimak penyelidikan sering disebut menyimak eksploratori. Menurut Laila
(2020) menyimak penyelidikan adalah termasuk jenis menyimak intensif. Menurut
Halawa (2023) menyimak penyelidikan dilakukan dengan cara seksama untuk
mendapat informasi tertentu. Hal ini sejalan dengan pendapat dari Azizah (2020)
menyimak penyelidikan adalah sejenis menyimak untuk menemukan hal- hal lain
yang menarik dari sebuah isu atau masalah tertentu.
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Menyimak penyelidikan memiliki beberapa tujuan. Menurut Wibowo (2016)
salah satu tujuan menyimak penyelidikan yaitu untuk mendapat wawasan baru.
Sedangkan menurut Kabibah (2019) menyimak penyelidikan bertujuan untuk
menambah pengetahuan yang menarik. Menurut Jatiyasa (2019) menyimak
penyelidikan dilakukan untuk menambah informasi mengenai suatu hal yang
sedang menjadi pergunjingan atau bahan bicaraan orang.

Menyimak penyelidikan exploratory memiliki manfaat menambah ilmu
pengetahuan dan pengalaman (Hayati, 2022). Untuk meningkatkan penyelidikan
suatu yang terarah dan sempit (Erniati, 2022). Dan juga mendapat pemahaman
secara teoritis ataupun praktis (Papeyanti, 2023).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka, seperti mengumpulkan
suatu data berdasarkan bagaimana cara mempelajari serta memahami dari berbagai
teori literatur yang berhubungan dengan suatu penelitian yang ada. Data library
research dapat berupa jurnal, riset, ataupun buku (Adlini dkk., 2022).

Data sekunder merupakan data yang diperoleh. Data sekunder dapat
dikatakan sebagai data yang digunakan untuk penelitian, misalnya data catatan,
buku, dan arsip atau bukti yang telah dipublikasikan (Setiawan, 2021).

Penelitian ini menggunakan teknik libat, simak, dan catat. Teknik simak berarti
teknik penyimakan terhadap data (Aswadi dan Lismayanti, 2019), teknik libat
berarti teknik yang dilakukan dengan berpartisipasi terhadap penyimakan data,
(Vitasari dkk., 2022) dan teknik catat yang dilakukan dengan mencatat hal-hal yang
urgensi (Maghfiroh dkk., 2021).

Validasi penelitian menggunakan teknik triangulasi yaitu berupa pemeriksaan
validitas data untuk keperluan pembanding dan pengecekan terhadap suatu data
yang dituju (Diana dan Tampubolon, 2023), dengan menggunakan berbagai teknik
yang ada, maka data penelitian yang dihasilkan atau diolah akan lebih akurat,
efektif, dan benar.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Urgensi menyimak penyelidikan di kalangan mahasiswa dalam menghadapai
kasus korupsi dapat dijelaskan sebagai berikut.
a. Untuk menghindari kasus korupsi
Mengatasi atau penanganan adanya kasus korupsi di masyarakat
Indonesia meneguhkan nilai-nilai di dalamnya Pancasila dan penerapannya
dalam kehidupan sehari-hari, watak dan sikap dalam kehidupan berbangsa
dan bernegara.
Mahasiswa dilebih fokuskan sama pencegahan korupsi, berkontribusi
terhadap terciptanya budaya anti korupsi di masyarakat (Suryani, 2013).
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Untuk menghindari kasus korupsi dengan perencanaan dan pelaksanaan
program sosial untuk memberantas tindak pidana korupsi (Satria, 2020). Dan
juga melibatkan masyarakat antikorupsi agar mereka dapat melaporkan
tindakan korupsi kepada lembaga antikorupsi yang ada di kemudian hari
(Wulandari, 2021).
b. Menjadikan mahasiswa mengetahui faktor korupsi
Faktor penyebab terjadinya korupsi adalah adanya kesempatan,
kemudian suatu kebutuhan yang membuat seseorang melakukan korupsi
dan moral lemah orang yang mudah tergoda untuk melakukan korupsi.
Faktor penyebab korupsi lemah dalam hal pendidikan agama ( Syamsudin
dalam Hartanto, 2007) serta memiliki dua faktor yaitu dari diri pribadi dan
dari luar ( Suryani, 2013). Keuntungan saat korupsi lebih menjamin dari pada
sanksi itu sebabnya ada pihak yang melakukannya (Arlis dkk., 2022).
c. Mahasiswa dapat mengetahui bentuk korupsi terjadi

Korupsi ini memiliki banyak bentuknya, misalnya korupsi waktu saat
pembelajaran, saat kita disuruh membeli belanjaan di toko dan kita
mengambil uang kembalian tersebut tanpa bilang. Melakukan suap menyuap
misal dengan membagikan harta kepada orang lain dengan tujuan melenceng
dari kebenaran (Ripai, 2018). Penggelapan dalam jabatan melakukan
penggelapan laporan keuangan (Prayoga, 2019). Perbuatan curang
pemborong misal saat proses pengerjaan gedung (Faisal, 2018).

SIMPULAN

Menyimak penyelidikan di kalangan mahasiswa dalam menghadapi kasus
korupsi penting untuk dilakukan dan dimiliki karena 1) Untuk menghindari kasus
korupsi, 2) Menjadikan mahasiswa mengetahui faktor korupsi, 3) Mahasiswa dapat
mengetahui bentuk korupsi terjadi.
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